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ABSTRAK 

“Sembah” adalah komposisi musik Symphony Death Metal berdasarkan lirik 

“Syi’ir Tanpo Waton” karya Guz Nizam. Konsep dan landasan ide karya musik 

tersebut adalah representasi dari makna lirik “Syi’ir Tanpo Waton” Dalam upaya 

tersebut penggunaan makna dalam lirik musik direpresentasikan dengan format 

musik Symphony Death Metal yang merupakan perpaduan antara genre death 

metal dengan orkes simfoni. 

Proses penciptaan yang dilakukan adalah dengan merumuskan ide 

penciptaan dan merancang suasana serta unsur musik yang akan ditonjolkan dari 

setiap bagian karya sesuai dengan representasi makna lirik “Syi’ir Tanpo Waton”. 

Selain itu dilakukan observasi karya musik symphony orchestra, band death 

metal, musikalisasi puisi dan meninjau pustaka yang relevan dengan rumusan ide 

penciptaan serta mengeksplorasi representasi lirik ke dalam karya musik 

instrumental symphony death metal. Terdapat langkah pembuatan sketsa dasar, 

dan penggarapan detail karya dengan memperhatikan isi makna lirik di dalam 

kandungan tiap bait. 

Tahapan proses penciptaan tersebut menghasilkan enam bagian karya yang 

diberi judul Wirid, Luru Ilmu, Kidung Ati Matine Ati, Perintah Ilahi, Sembah, dan 

Wong Urip Sedelo dengan format symphony death metal. Struktur dan bentuk 

dalam karya “Sembah” terdiri dari: “Wirid” representasi bait  pertama sampai 

ketiga dengan struktur musik introduksi, A, B, C dan format musik symphony 

orchestra. Bagian kedua  “Luru Ilmu” representasi bait keempat dengan struktur 

musik A, B, C, D, E, F dan format musik symphony orchestra. Bagian ketiga 

“Kidung Ati Matine Ati”,  representasi bait kelima, enam, dan ke-13 dengan 

struktur musik A, B, C dan format musik symphony orchestra. Bagian keempat 

representasi bait ketujuh, sembilan, dan sepuluh dengan struktur musik A, B, C, D  

dan format musik symphony orchestra. Bagian kelima representasi bait kedelapan, 

ke-11, dan ke-12 dengan struktur musik A, B, C, D, E, F  dan format musik 

symphony Death Metal. Bagian terakhir representasi bait ke-15 dengan struktur 

musik A, B, C, D, E dan format musik symphony Death Metal. 

 

Kata kunci: sembah, syi’ir tanpo waton, orkes simfoni, symphony death metal.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Sebuah lirik lagu, dapat dianggap sebagai suatu tanda. Bahasa dapat 

dikatakan sebagai salah satu sistem tanda. Tanda dapat dibagi dan disusun dari dua 

bagian, yaitu penanda atau disebut dengan signifier, dan petanda atau signified, 

yang merupakan kesatuan dari dua bagian tersebut (Nurindahsari, 2019:12) 

Menurut Bertens, penanda adalah merupakan aspek material dari bahasa dalam 

bentuk perkataan yang didengar atau tulisan dan dibaca. Petanda adalah merupakan 

gambaran ide atau konsep pemikiran (Nurindahsari, 2019: 13). 

Tanda kebahasaan menurut Saussure adalah menyatukan konsep pemikiran 

dan citra suara. Suara dari sebuah kata yang diucapkan oleh manusia adalah 

penanda (signifier) dan konsep pemikirannya adalah petanda (signified) 

(Nurindahsari, 2019: 18). Dalam musik terjadi pertukaran pikiran, ide, gagasan 

antara pencipta dan penikmat musik. Pencipta menyampaikan isi dari gagasan 

pikiran yang ada dalam pandangannya berupa nada serta lirik agar penikmat dapat 

menerima pesan yang tertuang dalam isi lagu tersebut. Di sinilah terjadi proses 

komunikasi melalui bentuk nada dan lirik berupa teks dalam sebuah lagu antara 

pencipta lagu dan penikmat musik (Nurindahsari, 2019:2). 

Lirik lagu memiliki persamaan dengan puisi terutama dalam struktur bentuk 

dan makna, Lirik lagu merupakan bentuk wacana tertulis yang tercipta dari bahasa 

komunikasi. Hal tersebut dikarenakan definisi lirik lagu merupakan wujud 

interpretasi kesan terhadap pengalaman manusia (Pradopo, 2009). Definisi lirik 

atau syair lagu yang dianggap sama sebagai puisi karena keduanya berisi ungkapan 

yang bersifat pepatah, semboyan dan doa. Salah satu contoh lirik lagu yang berisi 

pepatah, semboyan dan doa adalah “Syi’ir Tanpo Waton”. Lagu tersebut 

merupakan lagu yang diciptakan oleh K.H Mohammad Nizam atau yang biasa 
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dipanggil dengan Gus Nizam pada tahun 2004. Beliau adalah pengasuh pondok 

pesantren ahlus shafa wal wafa Sioketawang, Wonoayu, Sidoarjo.  

Lirik “Syi’ir Tanpo Waton” karya Guz Nizam menggunakan bahasa Jawa 

dan Arab. Isi makna dalam kandungan kedua bahasa tersebut tentang pedoman 

ajaran agama Islam untuk hidup manusia, tujuannya agar selalu bersyukur kepada 

Tuhan atas segala nikmat dan karunianya. Al Qur’an adalah pedoman hidup yaitu 

dengan cara selalu mengingat Allah dengan beribadah, berdzikir, meneladani sifat-

sifat Rasul utusan Allah dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari (Saputri, 

2013:viii). 

Ada istilah dari bahasa Arab dalam Lirik “Syi’ir Tanpo Waton” karya Guz 

Nizam, diantara lainnya adalah syi’ir, rohmat, nikmat, syare’at, Qur’an, hadist, 

kafir, tauhid, sholeh, tahriqot, haqiqot, qadim, mu’jizat, rasul, dan dzikir. Ada 

beberapa istilah untuk menyebutkan Tuhan, yaitu Pangeran, Guru Waskitha, dan 

Allah (Saputri, 2013:viii). Berdasarkan dari lirik lagu “Syi’ir Tanpo Waton” 

tersebut, penulis akan membuat sebuah karya komposisi musik dengan genre musik 

Symphony Death Metal yang berjudul “Sembah”. 

Karya musik “Sembah” di buat dalam formasi symphony orchestra atau 

disebut juga orkes simfoni. Symphony orchestra adalah standar orkes besar sejak 

abad ke-19 yang memainkan karya simfoni dengan format besar. Orkes simfoni 

memiliki pemain dengan jumlah yang besar dengan memainkan instrumen musik 

diantara lainnya adalah instrumen gesek, tiup, dan pukul (Banoe 2003:311). 

Simfoni berasal dari kata symphony (Yunani) yaitu suara bersama. Simfoni adalah 

orkestra lengkap dengan ambitus suara yang lebar dari frekuensi yang paling bawah 

pada instrumen double bass, dan frekuensi yang paling tinggi pada instrumen 

piccolo dan cymbal (Sanjaya, 2019:7). 

Apabila terdapat karya yang diberi judul simfoni, meskipun tiap-tiap 

instrumen tidak dituliskan dalam sebuah karya simfoni orkestra, sudah jelas bahwa 

ditulis dan dibuat untuk orkes lengkap. Instrumentasi yang digunakan dalam karya 

simfoni orkestra terdiri dari empat seksi, diantara lainnya adalah seksi gesek (string 

section), seksi tiup kayu (woodwind section), seksi tiup logam (brass section), seksi 

perkusi (percussion section), dan seksi paduan suara. Paduan suara adalah 
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bernyanyi yang dimainkan bersama-sama yang terdiri dari sopran (suara wanita 

yang tinggi), alto, (suara wanita yang rendah), tenor (suara pria yang tinggi), bass 

(suara pria yang rendah) (Sanjaya, 2019:8). 

Dalam karya komposisi musik yang berjudul “Sembah”, penulis tertarik 

untuk menggabungkan dua elemen, yakni simfoni orkestra dan genre musik death 

metal. Musik death metal memiliki keunikan karena mengedepankan aransemen 

yang kompleks dan dinamis, memberikan kebebasan ekspresi. Beberapa ciri khas 

tiap-tiap instrumennya diantara lainnya pada gitar elektrik menggunakan efek 

distorsi dan tuning nada rendah, untuk tekniknya menggunakan palm muting dan 

tremolo picking. Untuk instrumen vokal menggunakan teknik deep growling, death 

grunt, death growl, dan screams. Lirik lagu death metal biasanya bertemakan 

kekerasan, kematian, horror, dan perang. Pada instrumen drum set sendiri terdapat 

beberapa teknik pukulan diantara lainnya teknik double pedal pada bass drum, dan 

teknik blast beat pada pukulan tangan (Purcell, 2003:9). 

Dalam sejarah, death metal adalah sebuah sub-genre dari musik heavy metal 

yang berkembang dari thrash metal pada awal tahun 1980. Death metal merupakan 

produk budaya yang identik dengan perlawanan dan pemberontakan, (Purcell, 

2003:53) menjelaskan secara singkat dan padat tentang karakteristik musik death 

metal. Karakteristik musik death metal yang extrem berbanding lurus dengan teknik 

para musisi death metal  itu sendiri dalam memainkan instrumen musiknya. Jika 

death metal adalah manifestasi dari musik ekstrem, maka teknik bermainnya pun 

juga ekstrem. 

Dari hasil pemaparan diatas kesimpulan mengenai musik simfoni orkestra 

dan musik death metal yang dipadukan menjadi satu karya komposisi musik 

symphony death metal. Symphony death metal adalah penggabungan unsur musik 

simfoni orkestra dengan penggabungan unsur musik death metal. Elemen string 

section, woodwind section, brass section, percussion section, dan choir section 

pada simfoni orkestra melahirkan suasana yang megah dan mewah dan 

menambahkan unsur nada dan ritmis yang luas untuk eksplorasi bunyi pada musik 

symphony death metal. Digabungkan dengan unsur instrumen gitar elektrik, bass 

elektrik, drumset, dan vokal pada musik death metal melahirkan suatu karya 
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komposisi musik baru dengan genre yang disebut symphony death metal (Smialek, 

2015:16). 

Penulis menciptakan karya komposisi musik yang berjudul “Sembah” 

berdasarkan isi makna dari tiap-tiap bait dalam lirik “syi’ir tanpo waton” karya Guz 

Nizam yang direpresentasikan kedalam alunan musik symphony death metal. 

Dalam karya komposisi musik yang berjudul “Sembah” penulis membuat durasi 

waktu tiap bagiannya adalah: kurang lebih 5 (lima) menit yang dikalkulasi menjadi 

kurang lebih 30 (tiga puluh) menit dalam tiap bagian karya komposisi musik yang 

penulis ciptakan. 

Instrumen musik symphony death metal pada komposisi musik ini dengan 

formasi seksi alat musik gesek (violin 1, violin 2, viola, cello, dan contrabass), seksi 

alat musik tiup kayu (Flute, oboe, clarinet in Bb, dan bassoon), seksi alat musik tiup 

logam (Trumpet, horn, trombone, dan tuba), seksi alat musik perkusi (Bass drum, 

snare drum, cymbal, piatti, timpani, marimba, xylophone, vibraphone, dan 

glockenspiel), seksi alat musik combo (Gitar elektrik, bass elektrik, dan drumset.), 

dan seksi paduan suara (sopran, alto, tenor, dan bass). 

Berikut tiap-tiap bagian dalam karya komposisi musik yang berjudul 

“Sembah” dengan format Symphony death metal: 

 

- Bagian pertama berjudul “Wirid”, dengan konsep dibuat dalam format orkes 

simfoni. 

- Bagian kedua berjudul “Luru Ilmu”, dengan konsep dibuat dalam format 

orkes simfoni. 

- Bagian ketiga berjudul “Kidung Ati Matine Ati”, dengan konsep dibuat dalam 

format orkes simfoni 

- Bagian keempat berjudul “Perintah Ilahi”, dengan konsep dibuat dalam 

format orkes simfoni. 

- Bagian kelima berjudul “Sembah”, dengan konsep dibuat dalam format 

symphony death metal. 

- Bagian keenam berjudul “Wong Urip Sedelo”, dengan konsep dibuat dalam 

format symphony death metal. 
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B. RUMUSAN IDE PENCIPTAAN 

1. Bagaimana proses penciptaan karya komposisi musik “Sembah” yang dibuat 

berdasarkan lirik “Syi’ir Tanpo Waton” ke dalam bentuk musik symphony death 

metal? 

2. Bagaimana struktur dan bentuk karya komposisi musik “Sembah” yang dibuat 

berdasarkan lirik “Syi’ir Tanpo Waton” ke dalam bentuk musik symphony death 

metal? 

 

C. TUJUAN PENCIPTAAN 

1. Dapat mengetahui proses penciptaan komposisi musik symphoni death metal 

yang berdasarkan lirik “Syi’ir Tanpo Waton” pada karya “Sembah”. 

2. Dapat mengetahui struktur dan bentuk komposisi musik symphoni death metal 

yang berdasarkan lirik “Syi’ir Tanpo Waton” pada karya “Sembah”. 

 

D. MANFAAT PENCIPTAAN 

1. Menambah wawasan para mahasiswa dan mahasiswi jurusan musik ISI 

Yogyakarta tentang musik symphony death metal. 

2. Bagi program studi penciptaan musik, fakultas seni pertunjukan, dan instansi ISI 

Yogyakarta menjadi bahan inspirasi dan pengetahuan tentang musik symphony 

death metal. 

3. Bagi para peneliti menjadi bahan ide baru untuk diteliti lebih lanjut. 
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